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Jumlah curah hujan yang tinggi sering dikaitkan dengan terjadinya bencana banjir dan atau longsor. Dalam
hal ini hujan dianggap sebagai salah satu faktor yang menyebabkan bencana tersebut selain faktor kondisi
daerah terjadinya bencanaitu sendiri. Berdasarkan hal tersebut, dalam penulisan ini ingin diketahui
mengenai distribusi hujan dengan jumlah curah tinggi di daerah aliran Ci Manuk. Adapun yang menjadi
permasalahan dalam lisan ini ialah: Pertama, bagaimanakah distribusi frekuensi hujan dengan jumlah curah
tinggi yang terjadi di daerah aliran Ci Manuk. Kedua, bagaimanakah fluktuasinya dari bulan Januari sampai
Desember. Ketiga, apakah ada perbedaan frekuensi hujan dengan jumlah curah tinggi pada tempat-tempat
yang mempunal perbedaan ketinggian dan bentuk medan (arah lereng). Untuk menjawab permasalahan
tersebut digjukan hipotesa; Pertama frekuens turunnya hujan dengan jumlah curah tinggi yang tinggi pula
terjadi pada tempat-tempat yang mendapatkan curah rata-rata tahunan yang tinggi. Kedua, hujan dengan
jumlah curah tinggi terjadi pada bulan-bulan musim penghujan. Ketiga, perbedaan besarnya frekuensi
turunnya hujan dengan jumlah curah tinggi dengan ketinggian, dimana semakin tinggi suatu tempat
frekuensinya semakin tinggi. Y ang dimaksud dengan hujan dengan jumlah curah tinggi adalah, jumlah curah
hujan dalam satu hari yang lebih dari 30, 50, 80, 100, 150 dan 200 milimeter. Penetapan ini berdasarkan
batasan yang dibuat oleh Byung Kon L ee terhadap keadaan di Korea dimana jika hujan dalam satu hari lebih
dari 30 mm kemungkinan menyebabkan banjir, dan lebih dari 50 mm menimbulkan kerusakan akibat banjir.
Adapun data hujan yang digunakan adal ah periode data tahun 1912 sampal 1941 dan 1971 sampai 1985
dengan catatan hujannya yang ada sama atau lebih dari 5 tahun. Setelah data hujan per hari diklasifikasikan
ke dalam kategori lebih dari 30 mm sampai lebih dari 200 mm dan dipetakan, kemudian dikorelasikan (baik
dengan metode superiraposed peta maupun dengan korelas statistik) dengan variabel curah hujan tahunan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20178420&lokasi=lokal

